
 
 

46 
 

BAB III 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah tertera dan diuraikan di bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai bentuk 

jawaban atas rumusan masalah dalam penulisan hukum sebagai berikut: 

1. Upaya diversi yang dilakukan di Kepolisian Resor Yogyakarta sudah 

sesuai dengan UU Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, namun belum sepenuhnya upaya diversi berhasil untuk 

dilaksanakan dengan baik hal itu disebabkan karena kurangnya 

memadai faktor faktor yang mempengaruhi efektifnya upaya diversi, 

seperti kurangnya pemahaman terkait upaya diversi pada pihak korban 

sehingga pihak korban menolak dilakukan diversi, selain itu juga 

kurang personel dan keprofesionalan aparat penegak hukum yang 

mengatasi diversi, dan sarana prasarana yang kurang mendukung 

seperti ruangan pelaksanaan diversi, Namun beberapa upaya diversi 

juga dapat berhasil karena antara pihak korban dan pelaku saling 

memahami akan kehidupan kedepan dari anak sebagai pelaku tindak 

pidana. 

2. Hambatan dalam pelaksanaan upaya diversi di Polresta Yogyakarta 

diantaranya ialah korban tidak sepakat dan tidak menerima  apabila 

pelaku tidak dilanjutkan hingga pengadilan, korban merasa tidak sesuai 

dengan kerugian yang dirasakan oleh korban, anggota penyidik yang 
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sangat minim dan kurangnya kemahiran penyidik junior dalam 

melakukan diversi di Unit Perempuan dan Anak Polresta Yogyakarta 

hanya terdapat 4 (empat) Penyidik, Permasalahan Teknis kerap terjadi 

keterlambatan kehadiran dalam pelaksanaan diversi dari berbagai 

pihak baik korban, pelaku, maupun lembaga – lembaga terkait, 

Ruangan pelaksanaan diversi yang sempit tidak sesuai luas ruangan 

dengan banyaknya pihak yang hadir dalam pelaksanaan upaya diversi.  

 

B. Saran  

Tanggapan Penuis terhadap kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Semestinya Aparat Penegak Hukum khususnya bidang Penyidikan 

dilakukan pelatihan terkait peradilan pidana anak, dan personil penyidik di 

unit Perempuan dan anak dapat ditambah sehingga penanganan pada 

perkara anak dapat teratasi dengan baik, 

2. Semestinya dilakukan perluasan pada ruang pelaksanaan diversi di 

Polresta Yogyakarta, sehingga pihak –pihak yang terlibat dalam 

melakukan musyawarah diversi dengan nyaman dan tentu memberikan 

hasil yang baik, ketika musyawarah dengan nyaman, serta memberikan 

pemahaman kepada pihak pihak yang terkait dengan pelaksanaan diversi 

untuk hadir tepat waktu dalam melakukan upaya diversi.  

3. Kepada masyarakat perlu disosialisasikan terkait restorative justice  dan 

Upaya diversi, sehingga didalam pemikiran masyarakat tidak selalu 

berdasarkan pembalasan pada pelaku, terlebih apaila anak sebagai pelaku 
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tindak pidana, mesti diperhatikan juga terkait masa depan anak tersebut, 

anak sebagai pelaku tindak pidana ,masih dapat dibina dengan baik dan 

4. sadar akan kesalahan yang dilakukannya, sehngga terwujud perbaikan 

pada karakter anak tersebut.  
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